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Abstrak 

Desri Handika, 2021: Peningkatkan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dengan Model Discovery Learning di Kelas IV SDN 22 

III Koto Tanah Datar 

 

Penelitian ini diawali dengan pengalaman ketika penulis mengajar, pada 

kenyataannya bahwa guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran 

tematik dibandingkan peserta didik. Sehingga peserta peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini secara umum proses pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 

pertemuan. Disetiap siklus tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

peserta didik Kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar dengan jumlah 17 orang 

peserta didik, 7 orang laki – laki dan 10 orang perempuan.  

Hasil penelitian: a) RPP siklus I dengan rata-rata 87,51% (baik) dan siklus II 

96,87% (sangat baik), b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus I dengan rata-rata 

85,94% (baik) dan siklus II 93,75% (sangat baik), sedangkan pelaksanaan pada 

aspek peserta didik siklus I dengan rata-rata 84,38% (baik), dan siklus II 93,82% 

(sangat baik), c) Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar 

pada siklus I diperoleh dengan rata-rata 84,95% dan siklus II dengan rata-rata  

94,60%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model 

Discovery Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di 

Sekolah Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan 

lancar, kondusif, interaktif, dan lain sebagainya apabila dilandasi kurikulum 

yang baik dan benar. Menurut Oemar (2012:17) “Kurikulum adalah suatu 

program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan 

program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga terjadi 

perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pembelajaran”. Sedangkan menurut Kemendikbud (2014:2) 

“Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. 

Kurikulum merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran”. 

Dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan saat ini, pemerintah 

menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dilandasi dengan filosofi yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi 

manusia Indonesia yang berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan 

nasional berdasarkan UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Peraturan Pemerintah no.67 tahun 2013 menyatakan sebagai berikut:  

Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan strategi pengembangan 

kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
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 Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam Kurikulum 2013 

dapat dilihat bahwa Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi dengan 

pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Saputri 

(dalam Desyandri:2019) mengatakan Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

tematik terpadu yang merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pembelajaran 

maupun antar mata pelajaran. 

 Menurut Rusman (2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik”.  

Melalui pembelajaran tematik terpadu, siswa diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna, autentik dan aktif. 

Pembelajaran tematik  dikemas dengan tema dari berbagai sudut pandang atau 

disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam pembelajaran 

tematik terpadu dituntut pembelajaran yang berpusat pada siswa. Di sini peran 

guru hanyalah sebagai pembimbing dan fasilitator yang menuntun siswa 
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memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.  

Pada pembelajaran terpadu dalam kurikulum 2013, guru dituntut lebih bisa 

mengembangkan pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, guru diharapkan 

mampu menggali dan memancing potensi siswa apapun minat dan bakatnya, 

guru harus bisa mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan sesuai dengan lingkungan kehidupan keseharian siswa yang akan 

disajikan dalam proses pembelajaran, guru diharapkan mampu memiliki 

keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru, pembelajaran yang lebih kreatif 

dan menantang sehingga kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Kenyataan yang dilihat di lapangan berdasarkan hasil pengalaman yang 

penulis dapatkan selama mengajar menggantikan guru di SDN 22 III KOTO 

penulis menemukan permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu di sekolah tersebut di antaranya dari aspek rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), pemisahan pada muatan pelajaran masih jelas, guru kurang 

mengembangkan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran. Serta guru tidak 

mengembangkan RPP dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran yang masih berpusat 

kepada guru (teacher center). Guru kurang mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan dunia nyata, hal ini menyebabkan kemampuan siswa kurang berkembang 

sehingga siswa kurang mampu berpikir secara kritis. Dan siswa hanya menerima 
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materi pembelajaran yang disampaikan guru tanpa berani mengeluarkan ide-

idenya sehingga siswa tidak memperoleh pengetahuan yang melekat 

diingatannya untuk waktu yang lama dikarenakan hanya mendengarkan dari 

guru dan bukan menemukan sendiri. Guru belum memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar menemukan sendiri.  

Jika dilihat dari aspek siswa, permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran tematik terpadu adalah kurangnya semangat siswa dalam 

mendengarkan guru menjelaskan materi di depan kelas. Kurangnya rasa ingin 

tahu siswa dalam mencari dan memecahkan masalah pembelajaran.  

Untuk dapat mengatasi permasalahan ini, salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan pembaharuan dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diperlukan perencanaan pembelajaran 

yang matang untuk dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. 

Penggunaan suatu model pembelajaran dapat membimbing jalannya proses 

pembelajaran secara efektif. Menurut Arlis (2015) kemampuan dan ketepatan 

guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap kualitas dan keberhasilan siswa dalam belajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang efektif bertujuan agar proses 

pembelajaran berjalan terarah dan lebih bermakna. Joyce dan weil (dalam 

Rusman, 2015:187) menyatakan bahwa “Model pembelajaran merupakan suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”. 
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Salah satu model pembelajaran yang dianjurkan dalam proses 

pembelajaran kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Discovery Learning. 

Model pembelajaran Discovery Learning akan mendorong siswa untuk belajar 

aktif dengan menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip materi yang mereka 

pelajari. Dalam Hosnan (2014) dinyatakan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning menekankan pada pembelajaran dengan penemuan oleh 

siswa, dimana siswa didorong untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif 

dengan menemukan sendiri konsep-konsep materi yang dipelajari dan guru 

mendorong siswa untuk memiliki pengalaman serta melakukan eksperimen yang 

memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.  

Keunggulan dari model Discovery Learning menurut Rostiyah dalam 

Istarani (2012:52) adalah: 

(1) Model ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaaan keterampilan dalam proses 

kognitif/pengenalan siswa; (2) siswa memperoleh pengetahuan yang 

bersifat pribadi/individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal 

dalam jiwa siswa tersebut; (3) dapat membangkitkan kegairahan belajar 

para siswa; (4) model ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa 

belajar, suhingga lebih memotivasi yang kuat untuk belajar lebih giat; (5) 

membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri 

sendiri dengan proses penemuan sendiri; (6) model ini berpusat pada siswa 

tidak pada guru, guru hanya sebagai teman belajar saja, membantu bila 

diperlukan. 

Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning diharapkan siswa 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan belajar melalui penemuan 

karena model ini merupakan model pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam 

menemukan dan memecahkan suatu masalah sehingga memperoleh pengalaman 

langsung dari proses menemukan konsep yang dipelajarinya dan pengalaman 
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yang didapat bisa bertahan lama dalam ingatan siswa. Dengan demikian proses 

pembelajaran tidak berpusat pada guru saja, sehingga pembelajaran berlangsung 

aktif dan menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan tersebut, model Discovery 

Learning dapat digunakan sebagai salah satu model untuk 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu karena dapat membantu 

guru dalam mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata sehingga siswa lebih 

aktif dalam mengungkapkan ide-idenya serta, guru bisa memberikan kesempatan 

belajar kepada siswa sehingga siswa lebih memiliki motivasi yang kuat untuk 

belajar lebih giat dan ikut aktif dalam  proses pembelajaran. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penulis tertarik mengambil judul penelitian “Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Discovery Learning di kelas IV 

SDN 22 III KOTO Tanah Datar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimanakah 

peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model  Discovery 

Learning di kelas IV SDN 22  III Koto Tanah Datar? Sedangkan secara khusus 

rumusan masalah penulisan ini adalah : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningktkan 

proses pembelajaran tematik terpadu dengan model  Discovery 

Learning? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan model Discovery Learning di 

kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SDN 22 

III Koto Tanah Datar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model  

Discovery Learning di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar  

Secara khusus penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan model  Discovery Learning 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Discovery Learning di kelas IV SDN 

22 III Koto Tanah Datar 

3. Peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Discovery Learning di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, baik 

secara teoritis maupun praktis, secara teoritis manfaatnya adalah memberikan 

masukan bagi sekolah dasar khususnya pada proses pembelajaran dengan 

model peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Discovery Learning  

Secara praktis diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Guru 

Sebagai bahan masukan dan dapat dijadikan sebagai acuan mengajar 

untuk melaksanakan proses pembelaran tematik terpadu 

2. Bagi penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. HAKIKAT PROSES PEMBELAJARAN 

Proses pembelajaran  pada hakikatnya merupakan interaksi guru 

dan siswa serta interaksi antara siswa dengan lingkungannya. Menurut 

Kosasih (2004:11) “Proses Pembelajaran adalah proses pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi 

dalam hal sikap, pengetahuan dan keterampilannya”. 

Menurut Munandar (dalam Suyono dan Haryanto, 2011:207) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran dikondisikan agar mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik 

aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam 

kondisi menyenangkan. Lebih lanjut Syah (2004:109) mengemukakan 

bahwa, Proses pembelajaran merupakan tahapan perubahan prilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan 

tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju 

daripada keadaan sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

dan siswa merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara 

dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar 

hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Sebuah proses 

pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir 
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kritis, dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi 

seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang lebih maju dari keadaan 

sebelumnya. 

 

2. HAKIKAT PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Menurut Rusman 

(2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna dan 

autentik”. 

Sedangkan menurut Kemendikbud (2013:192) pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai 

pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. 
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Menurut Abdul (2014:85) “Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja 

mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar 

mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran dengan menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran yang bermakna. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Tujuan pembelajaran tematik terpadu untuk memudahkan siswa 

dalam memahami pelajaran. Menurut pendapat Trianto (2011:9) 

menyatakan bahwa secara rinci pengembangan pembelajaran tematik 

terpadu diantaranya bertujuan untuk: 

(1) Memberikan wawasan bagi guru tentang apa, mengapa, dan 

bagaimana pembelajaran terpadu pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah. (2) Memberikan bekal keterampilan kepada guru untuk 

dapat menyusun rencana pembelajaran (memetakan kompetensi, 

menyusun silabus, dan menjabarkan silabus menjadi rencana 

pelaksanaan pembelajaran) penilaian. (3) Memberikan bekal 

kemampuan pada guru agar memiliki kemampuan melaksanakan 

pembelajaran terpadu. (4) Memberikan  wawasan, pengetahuan, 

dan pemahaman bagi pihak terkait (misalnya kepala sekolah dan 

pengawas) sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap 

kelancaran dan ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu. 
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Menurut Kemendikbud (2014:27) tujuan pembelajaran tematik 

teradu yaitu:  

(1)Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik.(2) 

Mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai kompetensi 

muatan pelajaran dalam tema yang sama.(3) Memiliki pemahaman 

terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.(4) 

Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman 

pribadi peserta didik.(5) Lebih bergairah belajar karena mereka 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, 

bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran lain. (6) Lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas.(7) Guru dapat 

menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara 

terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan.(8) Budi pekerti dan 

moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan 

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  

Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memusatkan perhatian siswa 

dengan adanya tema dalam setiap pembelajaran akan lebih memudahkan 

perhatian siswa dalam pembelajaran akan menjadi bermanfaat dan 

bermakna.  

 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Karakteristik pembelajaran Tematik Terpadu yaitu memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, lebih memprioritaskan keterlibatan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Serta dalam proses 

pembelajarannya tidak tampak adanya pemisahan antar mata pelajaran 

yang satu dengan yang lainnya. 
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Menurut Rusman (2015) pembelajaran tematik terpadu memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 1)Berpusat pada siswa; 2) Memberikan 

pengalaman langsung pada anak; 3) Pemisahan muatan mata pelajaran 

tidak begitu jelas; 4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata 

pelajaran; 5) Bersifat luwes/fleksibel; 6) Hasil pembelajaran berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; 7) Menggunakan prinsip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan. 

Sejalan dengan hal itu, menurut Ahmadi dan dan Amri (2014:91) 

karakteristik dari pembelajaran terpadu adalah  (1) berpusat pada siswa, 

(2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah antar muatan pelajaran 

tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam 

satu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes, (6) hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2015) mengemukakan 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: 1) Holistik, gejala atau 

fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran terpadu; 2) 

Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek; 3) 

Otentik, pembelajaran terpadu ini memungkinkan siswa memahami secara 

langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan 

belajar; 4) Aktif, pembelajaran terpadu untuk menekankan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran berpusat 

pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pembelajaran bersifat 

fleksibel dan bermakna. 

d. Kelebihan  Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan dibandingkan 

pendekatan konvensional, yaitu sebagai berikut: Menurut Abdul (2014: 

92) kelebihan pembelajaran tematik terpadu dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu 

relevan dengan tingkat perkembangan anak 2) Kegiatan yang 

dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik 

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama 4) 

Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan 

berpikir dan sosial peserta didik 5) Pembelajaran terpadu 

menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 6) Jika pembelajaran 

terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama antar 

guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan peserta didik, peserta didik /guru dengan narasumber 

sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, 

dan dalam konteks yang lebih bermakna. 

 

  Menurut Kunandar (dalam Lif & Sofan 2014:92-93), pembelajaran 

tematik terpadu memiliki kelebihan yaitu:  

(1)Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

peserta didik (2) memberikan pengalaman dan kegiatan belajar 

mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik (3) hasil belajar dapat bertahan lama 

karena lebih berkesan dan bermakna (4) mengembangkan 
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keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi (5) menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama 

(6) memiliki sikap toleransi komunikasi dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain (7) menyajikan kegiatan yang bersifat nyata 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan peserta 

didik.  

  Dari paparan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu secara umum adalah menyenangkan dan 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta didik. 

e. Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 

Pembelajaran tematik terpadu pada tema 8 daerah tempat 

tinggalku di kelas IV semester II terdapat 3 subtema yang terdiri  dari 

6 pembelajaran setiap subtema. Pada siklus 1 peneliti mengambil 

subtema 1 lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 3 dan 4, siklus 2 

tema 8 subtema 2 keunikan daerah tempat tinggalku pembelajaran 3. 

Adapun mata pelajaran yang terdapat dlm pembelajaran ini adalah IPS, 

Bahasa Indonesia, dan PPKN dengan materi yang terkait sebagai 

berikut: 

1. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pada pembelajaran IPS mata pencaharian penduduk. 

Lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi mata 

pencaharian penduduk disuatu daerah. Mata pencaharian penduduk 

disuatu daerah berbeda dengan daerah lain dan jenis pekerjaan 

disuatu daerah juga berbeda dengan daerah lain. 
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Menurut Tantya (2008) Matta pencaharian penduduk 

dataran tinggi berbeda dengan penduduk dataran rendah atau 

pantai, yaitu:  

a. Mata pencaharian penduduk di daerah pantai 

Daerah pantai dapat dimanfaatkan sebagai tempat penangkapan 

ikan, mengolah garam, pelabuhan, dan tempat rekreasi. 

Penduduk di daerah pantai bermata pencaharian sebagai 

nelayan, petani tambak, pedagang, petani garam, dan perajin. 

b. Mata pencaharian penduduk di dataran rendah 

Datran rendah adalah hamparan daratan yang ketinggiannya 

tidak lebih dari 200 meter diatas permukaan laut. Daerah ini 

biasanya padat penduduk. Penduduk di cdaerah dataran rendah 

bermata pencaharian sebagai buru, petani, pedagang, dan 

peternak. 

c. Mata pencaharian penduduk di dataran tinggi 

Dataran tinggi adalah daerah permukaan bumi yang 

ketinggiannya melebihi 200 meter diatas permukaan laut. Mata 

pencaharian orang yang tinggal di dataran tinggi ada 

bermacam-macam yaitu petani, peternak, pedagang, dan 

pekerja perkebunan seperti the, kopi, dan cengkeh. 
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2. Materi Bahasa Indonesia 

Pada pembelajaran bahasa materi yang dipelajari adalah teks 

cerit fiksi. Teks fiksi adalah cerita yang bersifat imajinasi atau 

khayalan. Teks fiksi tidak terjadi secara nyata, bahasa yang 

digunakan mengandung unsur instrinsik. Teks fiksi membuat 

pembacanya berimajinasi dan berkhayal tentang cerita yang 

dibaca. Tokoh cerita fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh 

utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang 

memiliki peran penting dalam cerita, ditampilkan terus-

menerus, dan mendominasi cerita. Tokoh tambahan adalah 

tokoh yang dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita. 

Tokoh ini biasanya untuk menghidupkan cerita atau sekadar 

pemanis cerita. 

Peranan tokoh dalam cerita merupakan pelaku yang yang 

mengemban peristiwa dalam cerita sehingga peristiwa itu 

mempu menjalin suatu cerita.Pesan moral pada cerita disebut 

juga dengan amanat yaitu pesan yang disampaikan penulis baik 

secara tidak langsung(tersirat) maupun secara langsung 

(tersurat). Pesan moral disimpulkan dari sikap penulis terhadap 

permasalahan yang diangkat pada cerita.  

3. Materi PPKN 

Keragaman berarti bermacam-macam atau berjenis-jenis. 

Pada manusia, keragaman yang dimaksud adalah perbedaan 

yang dimiliki oleh setiap individu. Perbedaan pada individu itu 
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ada karena setiap manusia memiliki ciri khas tersendiri. 

Dengan demikian, keragaman karakteristik individu berarti 

perbedaan ciri-ciri khusus pada setiap manusia. Keragaman 

karakteristik individu dapat berupa keragaman fisik. 

Keragaman fisik dapat meliputi, warna kulit, jenis rambut, 

tinggi dan rendah badan, serta berat badan. Selain keragaman 

fisik, juga terdapat keragaman kegemaran dan keragaman sifat. 

 

3. HAKIKAT MODEL DISCOVERY LEARNING 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang dalam 

proses pembelajarannya menempatkan siswa untuk berperan aktif 

menemukan sendiri. Dimana pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk 

final, tetapi siswa diharapkan mengorganisasi sendiri, memahami konsep, 

arti dan hubungan melalui proses intuitif sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan. Kemendikbud (2014) mendefenisikan bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang terjadi 

bila siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan siswa yang mengorganisasikannya sendiri. 

Selanjutnya, menurut Hosnan (2014) model pembelajaran 

Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah 

dilupakan siswa, selain itu siswa juga belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan sendiri masalah yang mereka hadapi. Kemudian, 
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Discovery Learning menurut Ridwan (2014) adalah menemukan konsep 

melalui data-data atau informasi yang diperoleh sendiri oleh siswa dari 

pengamatanatau percobaan yang dilakukan. Menurut Meiria (2015)  model 

Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada suatu kesimpulan.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang 

melibatkan sidswa aktif terlibat untuk menemukan masalah, menyelidiki 

masalah dan menarik kesimpulan dari suatu masalah serta guru 

mendorong siswa untuk mengorganisasi sendiri pengalaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri sehingga pengetahuan yang mereka 

peroleh bertahan lama dalam ingatan siswa 

 

b. Tujuan Model Discovery Learning 

Bell (dalam Hosnan 2014:284) mengemukakan beberapa tujuan 

spesifik dari model pembelajaran Discovery Learning, yakni: 

(1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran, (2) siswa belajar menemukan pola 

dalam situasi konkret maupun abstrak, (3)siswa juga belajar 

merumuskan strategi Tanya jawab yang tidak rancu, (4) 

membantu siswa membentuk cara kerja bersama, (5) 

menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan  konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 

bermakna, (6) keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar 

penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk 

aktivitas baru  
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Selanjutnya menurut Kurniasih dan Sani (2014:65) “pembelajaran 

dengan menggunakan model Discovery Learning bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, dapat 

membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 

tujuan, dan mengubah kegiatan belajar mengajar yang teach oriented 

(berorientasi pada guru) menjadi student oriented (berorientasi pada 

siswa)”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning ialah 

bertujuan untuk menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar, dan lebih 

membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

c. Karakteristik Model  Discovery Learning 

Karakteristik model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Hosnan (2014) adalah  1.mengeksplorasi dan memecahkan masalah 2. 

Berpusat kepada siswa 3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 

baru dan pengetahuan yang sudah ada. 

Selanjutnya kemendikbud (2014) menyatakan bahwa karakteristik 

model pembelajaran Discovery Learning terlihat dari siswa yang terlibat 

dalam proses pembelajaran, terutama keterlibatan siswa dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan konsep dan prinsip yang 

sebelumnya tidak diketahui. 
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Dari pendapat diaatas dapat disimpulkan bahwa  karakteristik 

model pembelajaran Discovery Learning adalah berpusat pada siswa  

dimana siswa memecahkan masalah untuk menemukan konsep sendiri 

danb prinsip sebelumnya yang tidak diketahui dengan menggunakan 

proses mentalnya sendiri sehingga diperoleh kesimpulan. 

d. Kelebihan Model  Discovery Learning 

Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning 

mendorong siswa dapat untuk berfikir dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Imas (2014:66) menyatakan bahwa: 

Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning adalah dapat 

menjadikan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, mendorong 

siswa memperbaiki dan meningkatkan aspek kognitifnya dengan 

menemukan konsep sendiri melalui berfikir dan bekerja atas 

kemampuan, motivasi dan inisiatif sehingga tidak ada keragu-

raguan siswa dalam memahami konsep dan ilmu pengetahuan yang 

didapat akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa. 

Selanjutnya marzano (dalam Hosnan, 2014) kelebihan dari model 

Discovery Learning adalah sebagai berikut: 1) Menumbuhkan sekaligus 

menanamkan sikap inqury. 2) Pengetahuan bertahan lama dan mudah 

diingat. 3) Hasil belajar Discovery Learning mempunyai efek transfer 

yang lebih baik. 4) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan 

berpikir bebas. 5) keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk 

menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

Selanjutnya kelebihan model Discovery Learning menurut Meiria 

(2015) diantaranya: 
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 a) Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif; b) menimbulkan rasa 

senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan 

berhasil; c) menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya 

sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri; d) 

membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya; e) berpusat pada 

siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-

gagasan; f) membantu siswa menghilangkan keragu-raguan karena 

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Discovery 

Learning memiliki banyak kelebihan yaitu menajdikan siswa aktif dalam 

pembelajaran, aspek kognitif siswa dapat meningkat dengan cara siswa 

belajar menemukan konsep sendiri, sehingga pengetahuan siswa bertahan 

lama serta dapat meningkatkan nalar siswa dan dapat memecahkan 

masalah tanpa pertolongan. 

   

e. Langkah-langkah Model  Discovery Learning 

Ada beberapa langkah menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning, secara umum penerapannya dimulai dengan adanya pemberian 

rangsangan dan atau stimulus dan pemberian masalah yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan, pemberian masalah ini dapat 

direkayasa oleh guru. Siswa akan memusatkan pembelajaran disekitar 

masalah tersebut melalui langkah metode ilmiah sehingga memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk memecahkan maslah secara 

langsung dan terstruktur. 

Menurut  Syah (dalam Faisal: 2014) Langkah-langkah Discovery 

Learning adalah “1) Stimulation (pemberian rangsangan) 2) Problem 
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statement (identifikasi maslaah) 3) data collection (pengumpulan data) 4) 

data processing (pengolahan data) 5) verification (pembuktian) 6) 

generalization (menarik kesimpulan)”.  

Darmadi (2017:113-114) menyebutkan langkah-langkah 

pengaplikasian model Discovery Learning yaitu 

(1) menentukan tujuan pembelajaran (2) melakukan identifikasi 

masalah (3)menentukan materi pelajaran (4) menentukan topic-

topik  yang harus dipelajari siswa secara induktif (5) 

mengembangkan bahan-bahan dengan memberikan contoh, 

ilustrasi, tugas, dan sebnagainya untuk dipelajari siswa (6) 

mengatur topik-topik pelajaran berawal dari  yang sederhana ke 

yang kompleks, dari yang konkret ke abstrak, dan dari tahap 

enaktif, ikonik sampai ke tahap simbolik (7) melakukan peniaian 

proses dan hasil belajar siswa.  

Kemendikbud (2016) juga mengatakan dalam mengaplikasikan 

model Discovery Learning di kelas, tahapan atau prosedur  yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar secara umum adalah sebagai berikut: 

“1) Stimulation (pemberian rangsangan) 2) Problem statement 

(pernyataaan/identifikasi masalah) 3) data collection (pengumpulan data) 

4) data processing (pengolahan data) 5) verification (pembuktian) 6) 

generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi)”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, langkah-langkah model Discovery 

Learning dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Pemberian rangsangan 2. 

Mengidentifikasi masalah 3. Mengumpulkan data 4. Pengolahan data 5. 

Pembuktian 6. Menarik kesimpulan. 

Dari yang telah dijabarkan diatas , maka dalam penelitian ini 

penulis akan mengambil langkah menurut kemendikbud yaitu 1) 
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Stimulation (pemberian rangsangan) 2) Problem statement (pernyataaan/ 

identifikasi masalah) 3) data collection (pengumpulan data) 4) data 

processing (pengolahan data) 5) verification (pembuktian) 6) 

generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi).  

 

f. Penerapan Model Discovery Learning Pada Tema 8 

Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Discovery Learning, diperlukan sebuah perencanaan 

pembelajaran yang matang. Perencanaan diawali dengan membuat 

pemetaan kompetensi dasar dalam tema. Guru dapat mengembangkan 

indikator untuk setiap sub tema yang akan dilaksanakan. Hal ini perlu 

dilakukan untuk melihat keterkaitan antar muatan pelajaran. Selanjutnya, 

yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Hal yang harus dilaksanakan  pada pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning adalah: 

Langkah 1 yaitu guru memberikan rangsangan. Memberikan 

rangsangan bisa dengan cara menyiapkan gambar untuk diamati siswa 

agar siswa dapat membuka skemata siswa tentang materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya siswa dan guru dapat melakukan Tanya jawab 

mengenai gambar. Kemudian siswa dapat membaca bacaan tentang 

pelajaran dan membuat pertanyaan tentang bacaan tersebut. 
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Langkah 2 siswa mengidentifikasi masalah dengan memilih 

beberapa pertanyaan untuk dirumuskan bersama jawaban sementaranya. 

Kemudian siswa membuat jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 

sudah dipilih. Setelah itu, siswa mengemukakan hipotesis awal dan saling 

memberikan tanggapan. 

Langkah 3 siswa mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara, membaca dan menemukan hal-hal yang dianggap perlu dari 

teks yang dibaca kemudian menuliskannya. 

Langkah 4 siswa mengolah data dengan cara mengamati dan 

bekerja dalam kelompok untuk mengolah data dan menyajikan/ 

menuangkan data. Setelah itu siswa berdiskusi bersama anggota 

kelompoknya mencari informasi dan menuliskannya.  

Langkah 5 siswa melakukan pembuktian/ verification dengan 

mempresentasikan hasil lembar kerja di depan kelas dan ditanggapi oleh 

kelompok yang tidak tampil. Setelah itu guru membimbing siswa untuk 

melakukan pemeriksaan dan pembuktian terhadap LKPD kelompok 

tampil. Kemudian siswa bersama guru menghubungkan pembuktian 

hipotesis awal dengan temuan yang telah mereka dapatkan. 

Langkah 6 kesimpulan. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari hari itu dengan penemuan. Guru 

memberikan penguatan setelah siswa menyimpulkan hasil diskusi tersebut. 
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4. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian RPP 

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus menyusun 

suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Muslich 

(2009:53) pengertian RPP adalah : “Rancangan pembelajaran mata 

pelajaran perunit yang akan ditetapkan guru dalam pembelajaran di kelas”. 

Sedangkan menurut Mulyasa (2009:215) pengertian RPP adalah : “Upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran”. 

Selanjutnya menurut Suprihatiningrum (2013) RPP adalah : Proses 

penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa RPP merupakan rancangan pelaksanaan  pembelajaran 

yang di buat oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaraan. 

 

 b.  Tujuan RPP 

RPP yang disusun oleh guru digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan pembelajaran. RPP bertujuan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam Rusman (2009) tujuan RPP adalah: 
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1. Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam  mencapai 

kompetensidasar dan indikator yang telah ditetapkan,  

2. Memberikan gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek dalam 

setiap pertemuan 

3. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses 

pembelajaran. 

4. Melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program 

pembelajaran sebagai acuan kerja yang logis dan sistematis, 

5. Karena disusun dengan menggunakan pendekatan sistem, memberi 

pengaruh terhadap pengembangan individu siswa. 

 

Selanjutnya dalam Kunandar (2010) mengatakan bahwa tujuan 

RPP adalah : “a) Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil 

proses belajar mengajar, b) Dengan menyusun rencana pembelajaran 

secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, maka guru akan mampu 

melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program 

pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana”. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa RPP menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik 

dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan, 

mempermudah dalam mengamati, menganalisis, dan memprediksi 

program pembelajaran. 

 



28 
 

 

c.  Komponen-komponen RPP 

RPP merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen 

yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut Muslich (dalam 

Suprihatiningrum, 2013) komponen RPP sebagai berikut : “a) perumusan 

tujuan pembelajaran, b) pemilihan dan pengorganisasian materiajar, c) 

pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, d) skenario/kegiatan 

pembelajaran, e) penilaian hasil belajar”. Selanjutnya menurut Mulyasa 

(2009:213) komponen RPP terdiri dari : “Kompetensi dasar, materi standar, 

indikator hasil belajar, dan penilaian”.   

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa komponen RPP adalah : a) perumusan tujuan pembelajaran, b) 

pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, c) pemilihan sumber 

belajar/media pembelajaran, d) skenario/kegiatan pembelajaran, e) penilaian 

hasil belajar. 

 

B. KERANGKA TEORI 

Menurut kemendikbud langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

model Discovery Learning yaitu 1) Stimulation (pemberian rangsangan) 2) 

Problem statement (pernyataaan/identifikasi masalah) 3) data collection 

(pengumpulan data) 4) data processing (pengolahan data) 5) verification 

(pembuktian) 6) generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat kerangka teori seperti dibawah 

ini: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Discovery 

Learning di kelas IV SDN 22 III KOTO Tanah Datar ” 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model  Discovery 

Learning pada kelas IV SDN 22 III KOTO Tanah Datar Meningkat 

Penilaian  Pelaksanaan 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

a. Aspek guru 

b. Aspek siswa 

3. Hasil belajar 

 

Langkah-langkah model 

Discovery Learning: 

1) Stimulation (pemberian 

rangsangan) 

 2) Problem statement 

(pernyataaan/identifikasi 

masalah) 

 3) data collection 

(pengumpulan data)  

4) data processing (pengolahan 

data) 

 5) verification (pembuktian)  

6) generalization (menarik 

kesimpulan/ generalisasi). 

Perencanaan 

1. Merencanakan 

Jadwal Penelitian 

2. Mengkaji Kurikulum 

Tematik terpadu 

2013 

3. Merancang RPP 

4. Membuat Lembar 

Pengamatan RPP 

5. Membuat Lembar 

Observasi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Discovery Learning di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar disusun 

dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran , kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, sumber 

dan media, dan penilaian. RPP dirancang dengan langkah – langkah 

Discovery Learning yaitu, 1) Stimulation (pemberian rangsangan) 2) 

Problem statement (pernyataaan/identifikasi masalah) 3) data collection 

(pengumpulan data) 4) data processing (pengolahan data) 5) verification 

(pembuktian) 6) generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi) 

Berdasarkan lembar penilaian RPP terlihat bahwa pada siklus I pertemuan 

I persentase yang diperoleh yaitu 84,38% dengan kualifikasi baik pada 

siklus I pertemuan I ini terlihat RPP yang dibuat belum maksimal. 

Kekurangan-kekurangan pada RPP siklus I pertemuan I diperbaiki pada 

siklus I Pertemuan II, sehingga pada siklus I pertemuan II penilaian RPP 

meningkat dengan persentase 90,63% dengan persentase rata-rata kedua 

pertemuan adalah 87,50% dan semakin meningkat pada siklus II penilaian 

RPP memperoleh presentase 96,87% dengan kualifikasi sangat baik. Dari 

hal ini terlihat bahwa ada peningkatan dalam rencana pelaksanaan 
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pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di 

kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar. 

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Discovery Learning di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajar  an tematik terpadu dengan 

menggunakan Discovery Learning dilaksanakan dengan langkah-langkah 

: 1) Stimulation (pemberian rangsangan) 2) Problem statement 

(pernyataaan/identifikasi masalah) 3) data collection (pengumpulan data) 

4) data processing (pengolahan data) 5) verification (pembuktian) 6) 

generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi).  

      Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Discovery Learning dapat diamati dari aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik. Aktivitas guru pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran persentase yang diperoleh adalah 81,25%. 

Pada siklus I pertemuan II persentase yang diperoleh adalah 90,63% 

dengan persentase rata-rata kedua pertemuan adalah 85,94% sedangkan 

pada siklus II persentase yang diperoleh adalah 93,75% dengan 

kualifikasi sangat baik. Sedangkan aktivitas peserta didik pada siklus I 

pertemuan I persentase yang diperoleh adalah 81,25%. Pada siklus I 

pertemuan II persentase yang diperoleh adalah 87,50% dengan persentase 

rata-rata kedua pertemuan adalah 84,38% sedangkan pada siklus II 

persentase yang diperoleh adalah 93,75% dengan kualifikasi sangat baik. 
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Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning 

di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar. 

2. Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning 

di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pada siklus I pertemuan I memperoleh rata-rata kelas 66,72 

siklus I pertemuan II memperoleh rata-rata kelas 84,95 dan siklus II 

memperoleh rata-rata kelas 94,60. Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 22 III Koto 

Tanah Datar dengan menggunakan model Discovery Learning telah 

berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu di kelas IV SDN 22 III Koto Tanah Datar. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Discovery Learning di kelas IV sekolah dasar maka guru harus 

memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan RPP serta 

langkah langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

dibuat. 

2. Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Discovery Learning di kelas IV sekolah dasar, maka harus di susun 

perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan proses pembelajaran 
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dituangkan dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan komponen 

penyusunnya. Untuk melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah dalam RPP dan 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Discovery Learning. 

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, maka sebaiknya 

guru melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan 

pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 
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